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ABSTRAK 

Waduk Maduran yang dibangun di Kecamatan Maduran, Kabupaten Lamongan pada 

tahun 2014 diharapkan dapat memenuhi kebutuhan air irigasi pada Daerah Irigasi Waduk 

Maduran. Akan tetapi, terjadi kekurangan tingkat pelayanan akibat tidak adanya pola operasi 

yang diterapkan. Untuk itu, diperlukan suatu aturan supaya keandalan operasi waduk dapat 

dioptimalkan dan kebutuhan air pada daerah irigasi dapat dipenuhi. Salah satu metode 

pengoperasian waduk untuk mendapatkan hasil optimal yaitu dengan menerapkan simulasi 

pola operasi waduk model stokastik dengan bantuan program solver. Penerapan optimasi 

model stokastik menghasilkan keandalan debit waduk lebih baik dibanding dengan pola 

operasi waduk eksisting, sehingga luas lahan yang dapat dilayani mengalami peningkatan, 

dan intensitas tanam bertambah hingga 93,61% dari yang sebelumnya hanya 1002,63 ha 

lahan yang dapat dipanen, menjadi 1940,81 ha lahan yang dapat dipanen setelah 

diterapkannya optimasi, dan evaluasi kinerja menunjukkan bahwa waduk dapat mencapai 

keandalan 100% dalam memenuhi kebutuhan air irigasi. 

Kata kunci : keandalan, pola operasi, waduk  
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ABSTRACT 

Maduran reservoir that built in Maduran, Lamongan District 2014 ago are expected 

to meet the water needs in irrigation area of Maduran reservoir. However, there is a lack of 

service levels because there is no operating system. Therefore, an operating system rule is 

needed so the reliability of the reservoir can be optimized and the water needs in irrigation 

area can be fulfilled. One of the reservoir operating methods to get the best result by 

applying an operating system simulation are with stochastic method using solver program. 

Optimization application of the stochastic model generating better water discharge 

reliability than the existing operating system. Serviceable land area increased up to 93,61% 

from 1002,63 ha harvestable land to 1940,81 ha after the optimization, and performance 

evaluation shows that 100% service level of reservoir reached. 
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